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ABSTRAK 
Ketika bullying terjadi kebanyakan pengamat atau bystander hadir dalam situasi 
tersebut. Sayangnya kebanyakan dari mereka belum mampu dan tidak ingin 
menolong korban, dikarenakan perasaan takut dan ketidaktahuan bystander 
mengenai cara untuk menolong korban. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan perilaku membela pada bystander dalam situasi bullying dengan 
menggunakan Psikoedukasi STAC. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasi-eksperimen dengan model one-group pretest-posttest 
control group design dengan subjek sebanyak sebelas siswa sekolah menengah 
pertama. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling berdasarkan 
hasil screening. Instrumen yang digunakan adalah adaptasi dari skala BPBQ 
(Bullying Behavior Participant Behavior Questionnaire). Analisa penelitian 
dengan uji non-parametrik wilcoxon. Hasil uji analisa menunjukkan nilai Sig. 
adalah sebesar ,0025 sehingga nilai Sig. < 0.05, maka terdapat perbedaan antara 
hasil pre-test dan post-test. Dengan ini psikoedukasi STAC mampu meningkatkan 
perilaku membela siswa bystander dalam situasi bullying.  
Keyword : bullying, pengamat, psikoedukasi, perilaku membela 
When bullying occurs, most bystander are present in the situation. Unfortunately 
most of them have not been able and do not want to help victims, due to the fear 
and ignorance of bystander about ways to help victims. The purpose of this study 
was to improve the defending behavior of bystander in the situation of bullying by 
using STAC Psychoeducation. The research method used in this study is quasi-
experiment with one-group pretest-posttest control group design model with a 
subject of eleven junior high school students. The sampling technique used was 
purposive sampling based on screening results. The instrument used is an 
adaptation of the BPBQ scale (Bullying Behavior Participant Behavior 
Questionnaire). Analysis of research with Wilcoxon non-parametric test. Analysis 
test results show the value of Sig. is equal to, 0025 so the value of Sig. <0.05, then 
there is a difference between the results of the pre-test and post-test. With this 
psychoeducation STAC is able to improve the behavior of defending bystander 
students in situations of bullying. 





Siswa menghadapi berbagai masalah di sekolah dan beberapa diantaranya adalah 
masalah yang terjadi dengan temannya. Kasus yang disebut sebagai "bullying", 
yang merupakan salah satu masalah yang dihadapi remaja serta memiliki 
karakteristik tertentu yang berbeda dengan kasus kekerasan (Gökkaya, 2017). 
Bullying adalah masalah umum yang memiliki konsekuensi emosional dan 
akademis di sekolah-sekolah. Karena bullying meningkat selama sekolah 
menengah, konselor sekolah menengah harus memiliki strategi untuk mencegah 
perilaku bullying (Midgett et al., 2015).  
 
Di indonesia, pada tahun 2017 laporan megenai kasus Bullying yang terjadi sudah 
sebanyak 253 kasus. Laporan yang diterima didapatkan dari layanan telepon 
“Sahabat Anak” yang merupakan program layanan dari kementerian sosial RI 
(Audriene & Muthmainah, 2017). Menurut Seto Mulyadi, video Bullying yang 
tersebar di media sosial hanyalah segelintir kasus bullying sedangkan kasus 
bullying yang terjadi di Indonesia masih banyak dan memerlukan tindakan tegas 
agar dapat dihindari (Thaeras, 2017).  
 
Bullying merupakan tindakan yang direncanakan, penganiayaan yang terjadi terus-
menerus dan ditujukan pada target yang kurang kuat dan tidak dapat 
mempertahankan diri (Englander, 2016). Selain itu, Bullying ditujukan hanya pada 
satu orang dalam jangka waktu yang lama (Saarento & Salmivalli, 2015). Dalam 
bullying terdapat ketidakseimbangan kekuatan diantara korban dan pelaku, dalam 
hal fisik, psikologis, atau karakterisktik sosial sehingga korban sulit untuk membela 
dirinya dalam situasi bullying (Saarento & Salmivalli, 2015). 
 
Menurut Pečjak & Pirc (2017) dalam kasus bullying, korban bullying adalah siswa, 
dan pada tingkat sekunder, korban kekerasan ini adalah orang tua dan keluarga 
korban. Bullying mempengaruhi orang-orang yang menyaksikan bullying misalnya 
teman sebayanya di kelas atau siswa lain di sekolah yang mengetahui tentang 
adanya bullying. Hal ini dapat menyebabkan kegelisahan dan perasaan tidak aman 
atau mungkin menimbulkan perasaan malu karena kurangnya usaha untuk 
menghentikan intimidasi. Namun, jika respons sekolah terhadap bullying lemah, ini 
akan mengirim pesan kepada pelaku bullying bahwa mereka dapat melakukan 
bullying tanpa dihukum atau menerima konsekuensi (Pečjak & Pirc, 2017). Karena 
bullying bukan hanya kejadian yang terjadi antara pelaku dan korban bullying, 
bullying merupakan masalah sosial yang lebih luas konteksnya daripada kelas atau 
sekolah (Pečjak & Pirc, 2017). 
 
Bullying dapat memiliki dampak yang buruk bagi kesehatan dan menyebabkan 
dampak yang besar bagi kehidupan individu, keluarga dan komunitas (Wolke & 
Lereya, 2015) hal ini dikarenakan bullying mengancam fisik atau psikologis 
terhadap kesejahteraan diri korban, sehingga dapat memicu stress yang berisiko 
menyebabkan tekanan emosional (Adeosun et al., 2015). Bullying dapat 
menyebabkan siswa mengalami tekanan psikologis, mengganggu proses belajar 
mereka dan mempengaruhi bagaimana individu merespons tuntutan sosial selama 
hidup mereka (Oliveira et al., 2015). Remaja yang mengalami bullying dapat 




diri; memiliki kecenderungan untuk terlibat dengan penggunaan obat-obatan 
terlarang; memiliki kemungkinan untuk kecanduan alkohol, pencapaian akademik 
yang rendah, merasakan kesepiasn, isolasi sosial, dan memiliki simptom 
psikosomatik. (Moore et al., 2017). Tidak hanya remaja saja, individu usia dewasa 
muda yang dulunya merupakan korban bullying dapat memiliki masalah kesehatan 
mental seperti kecemasan, depresi, melakukan percobaan bunuh diri atau bahkan 
melakukan bunuh diri (Lereya, Copeland, Costello, & Wolke, 2015).  
 
Tidak hanya korban, pelaku bullying juga dapat terkena dampak buruk dari 
bullying. Pelaku bullying memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan 
agresif dan bermasalah dengan kepolisian serta memiliki kecenderungan 
mengonsumsi obat-obatan terlarang (Wolke & Lereya, 2015). Selain itu, pelaku 
juga dapat menyangkal bahwa dirinya bertanggung jawab pada kondisi korban dan 
menyalahkan orang lain atau pelaku bisa saja mengabaikan perasaanya sehingga 
pelaku memiliki kesulitan untuk membangun hubungan sosial dan merasa nyaman 
berada dalam isolasi sosial (Martocci, 2015). Sedangkan dampak bullying pada 
pengamat / bystanders yang menyaksikan situasi bullying yaitu mereka dapat 
merasa tidak berdaya (kurangnya kemampuan untuk mengubah situasi, merasa 
tidak mampu menguasai situasi bullying dan perasaan harga diri yang rendah), 
perasaan tidak berdaya ini berkaitan signifikan dengan pemikiran untuk melakukan 
bunuh diri (Rivers & Noret, 2013).  
 
Bystanders adalah seseorang yang melihat atau mengetahui tentang intimidasi atau 
bentuk kekerasan lainnya yang terjadi pada orang lain; mereka bisa menjadi bagian 
dari masalah (pengacau yang menyakitkan) atau bagian dari solusi (help bystander) 
(Mitchell, 2017). Dalam situasi bullying selalu ada bystander dan biasanya terdapat 
beberapa perilaku yang mereka tunjukkan yaitu seperti : mereka dapat membantu 
pelaku bullying ; dapat menguatkan perilaku bullying dengan menertawakan dan 
menyoraki korban bullying ; mereka juga dapat memilih untuk tidak terlibat dalam 
situasi bullying dengan menjauhkan dirinya dari situasi tersebut dan memilih tidak 
peduli terhadap situasi bullying (Saarento & Salmivalli, 2015). Kehadiran mereka 
penting karena kebanyakan situasi bullying terjadi diluar dari pengawasan guru atau 
orang tua, dan kehadiran orang dewasa efektif hanya disaat mereka melihat atau 
mengetahui kejadian bullying tersebut (Bellmore, 2016).  
 
Padahal sikap Bystander merupakan pengaruh yang besar dalam pencegahan dan 
intervensi bullying hal ini dikarenakan mereka ada ketika situasi bullying sehingga 
bystanders dapat menghentikan bullying ketika mereka mau membantu korban, 
Namun, sebagian besar pengamat tidak membantu korban (Fluke, 2016). Menurut 
Peets et al. (2015) di ruang kelas dimana sering terjadi Bullying, anak-anak populer 
dapat membela korban Bulllying agar kepopuleran mereka bertambah. Sebaliknya 
apabila di ruang kelas dimana anak-anak populer yang melakukan Bullying maka 
anak-anak populer yang lain cenderung tidak membela korban karena takut 
kepopuleran mereka turun. Sikap atau tindakan yang dilakukan oleh bystanders 
selama bullying terjadi penting, hal ini dikarenakan sikap mereka yang menentukan 
apakah bullying dapat terus berlangsung atau tidak (Saarento & Salmivalli, 2015). 
Hal ini bisa juga diperparah bila banyak bystanders dalam kelas yang mendukung 




dalam kelas (Salmivalli, 2014). Bystanders mungkin saja memiliki sikap melawan 
bullying, tetapi apabila norma kelas dan siswa lainnya tidak mendukung 
tindakannya membela korban maka bystanders tidak akan membela atau 
memberikan dukungan pada korban (Martocci, 2015).  
 
Hal ini dikarenakan pengaruh teman sebaya dan lingkungan kelas memainkan peran 
sehingga menimbulkan rasa takut pada para bystanders, rasa takut yang dialami 
korban mempengaruhi bystanders yang belum tentu menjadi korban bullying 
sehingga mereka takut mengambil tindakan untuk membela korban (Forber-Pratt et 
al, 2015). Dukungan, baik diminta atau tidak, sangat berharga bagi korban, hal ini 
dikarenakan korban bullying biasanya kekurangan dukungan sosial (akibat dari 
dikucilkan dan tidak adanya hubungan sosial) sehingga dapat memicu stres pada 
korban (Martocci, 2015). Bullying terjadi ketika orang lain hadir (97% dari 1.688 
siswa), 19% berpendapat bahwa tidak ada yang mengatakan atau melakukan 
sesuatu untuk menghentikan bullying, 47% berpendapat bahwa kadang-kadang 
orang berbicara; 27% berpendapat bahwa mereka yang hadir biasanya mengatakan 
atau melakukan sesuatu untuk menghentikan bullying; dan 7% mengatakan bahwa 
mereka selalu melakukan sesuatu untuk menghentikan bullying (Rigby & Johnson, 
2016).  
 
Sedangkan Pengamat/bystanders yang mendorong siswa melakukan intimidasi 
dengan menganggap bullying tidak pernah terjadi adalah sebanyak 32% responden; 
56% mengatakan bahwa pengamat terkadang ikut mem-bully; 9% berpendapat 
bahwa biasanya bystanders ikut mem-bully dan 2% berpendapat bahwa bystanders 
selalu ikut mem-bully. Dengan demikian perilaku pengamat/bystanders yang ikut 
mendorong terjadinya bullying sebesar 68% dari 1.688 responden (Rigby & 
Johnson, 2016). Siswa melaporkan mereka percaya bahwa seorang bullying akan 
berhenti jika siswa lain menyuruh pelaku berhenti, walaupun 90% siswa dari siswa 
tidak melakukan tindakan untuk menolong korban (Beasley, 2015). 
 
Siswa bystanders menganggap bahwa selama ia bukan pelaku bullying maka 
mereka tidak terlibat di dalamnya, berarti mereka bukan bagian dari situasi tersebut 
(Salmivalli, 2014). Maka dari itu penting untuk menyadarkan siswa bahwa sikap 
dan perannya dalam situasi bullying penting. Selain itu, bystanders juga 
memerlukan strategi yang aman baginya untuk membela korban, aksi yang 
diperlukan tidak perlu aksi yang heroik tetapi dengan cara yang halus dan membuat 
korban merasa didukung. (Salmivalli, 2014).  
 
Hal inilah yang ditawarkan dalam metode STAC (Steal the Show; Turning it Over; 
Accompany Others; Coaching Compassion). STAC dikembangkan oleh Midgett et 
al., (2015). Tujuan program STAC adalah (a) meningkatkan kemampuan siswa 
untuk mengidentifikasi jenis bullying yang berbeda, (b) meningkatkan pengetahuan 
siswa tentang strategi spesifik yang dapat digunakan untuk melakukan intervensi 
dengan tepat, dan (c) meningkatkan kepercayaan siswa terhadap kemampuan 
mereka untuk melakukan intervensi tetapi tujuan utama dari intervensi ini adalah 
untuk melatih bystander mengenali bullying dan memiliki pengetahuan dan 





Metode ini dihadirkan dalam bentuk psikoedukasi yang menggunakan 4 strategi 
STAC dalam pelatihannya. (a) Strategi pertama STAC adalah steal the show, 
dimana bystander menggunakan humor untuk mengalihkan perhatian pelaku 
bullying dari situasi bullying. (b) turning it over, strategi kedua STAC ini digunakan 
oleh bystander ketika terjadi bullying fisik (contoh : pelaku memukul korban, 
meninju atau menampar korban) bystander merasa bahwa ia tidak dapat mengatasi 
situasi bullying dan memberitahu orang dewasa seperti guru atau orang tua. (c) 
accompany others, bystander menemani korban bullying dan memberikan 
pengertian bahwa apa yang terjadi tidak dapat diterima dan korban bullying tidak 
sendiri karena masih memiliki teman yang peduli padanya. (d) coaching 
compassion adalah strategi keempat STAC, dimana bystander memberi pengertian 
dengan lembut pada pelaku bullying selama situasi bullying atau sesudah situasi, 
bahwa perilakunya tidak dapat diterima dan bystander juga meminta pelaku untuk 
membayangkan bagaimana rasanya menjadi korban dalam situasi bullying sehingga 
dapat menumbuhkan empati terhadap korban bullying. Dengan adanya 
psikoedukasi ini diharapkan siswa dapat menerapkan ke-4 strategi tersebut, siswa 
dapat memilih strategi yang cocok untuk digunakan pada saat situasi bullying.  
 
Menurut Midgett et al., (2015) Hasil psikoedukasi ini mendukung program STAC 
sebagai metode yang menjanjikan untuk mendorong bystander menjadi pembela 
dalam menangani bullying di sekolah. Lebih khusus lagi, setelah menyelesaikan 
pelatihan, siswa melaporkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 
mereka untuk mengidentifikasi apa berbagai jenis bentuk bullying, pengetahuan 
tentang strategi STAC dan kepercayaan umum ikut campur dalam situasi bullying. 
Hal ini berlaku untuk identifikasi berbagai jenis bullying (yaitu, verbal, 
sosial/emosional, dan penindakan maya), pengetahuan tentang strategi STAC dan 
kepercayaan pada diri sendiri sehingga mampu menjadi pembela dalam situasi 
bullying yang sesungguhnya.  
 
Maka dapat disimpulkan bahwa bystander adalah pihak yang terlibat dalam situasi 
bullying. Mereka bisa menjadi bagian dari solusi atau bagian dari dari masalah. 
Sayangnya masih banyak bystander memilih untuk tidak membela korban dan 
malah ikut membully korban. Hal ini dikarenakan bystander yang tidak memahami 
dan tidak mengetahui cara apa yang dapat dilakukan untuk membela korban tanpa 
menimbulkan konsekuensi bagi mereka. Maka diperlukan sebuah cara atau strategi 
agar bystander memlilki keberanian dan cara untuk membela korban.  
 
Perilaku Membela pada Bystanders dalam Situasi Bullying 
 
Pengamat atau bystander adalah orang-orang yang berada di sekitar tempat 
kejadian pada keadaan darurat (Sarwono & Meinarno, 2011). Sedangkan menurut 
Salmivalli (1999) dalam situasi bullying terdapat beberapa siswa yang melihat dan 
memiliki sikap yang menentukan perilaku mereka terhadap situasi yang terjadi, 
siswa inilah yang disebut sebagai bystander bullying. Maka dari itu bystander 
dalam situasi bullying adalah mereka yang hadir dan mengetahui yang memiliki 





Menurut Hoffmann (2012) perilaku membela bystanders dalam situasi bullying 
adalah perilaku melindungi korban dan menghadapi pelaku bullying baik dengan 
melawan pengganggu secara langsung, menghibur korban atau memberi tahu guru 
mengenai situasi bullying. Hal ini berbeda dengan Salmivalli (2014) yang 
menyatakan perilaku bystander dalam situasi bullying tidak dapat diprediksi. Hal 
ini dikarenakan anak-anak dan remaja yang menghadapi masalah bullying sebagai 
bystander mengetahui bahwa bullying itu salah, tetapi mereka masih berada dalam 
dilema. Di satu sisi, mereka mengerti bahwa bullying itu salah dan mereka ingin 
melakukan sesuatu untuk menghentikannya  sebaliknya, mereka berusaha untuk 
mengamankan status dan keamanan mereka sendiri di kelompok sebaya.  
 
Maka dari itu menurut Salmivalli (1999) dalam situasi bullying terdapat beberapa 
jenis perilaku yang akan ditunjukkan oleh bystanders yaitu :  
1. Assistant (asisten pelaku) : siswa yang dengan semangat ikut dalam situasi 
bullying dan membantu pelaku bullying dalam menindas korban. 
2. Reinforcers (penguat) : siswa yang walaupun tidak ikut membully tapi ia ikut 
melihat dan memberikan dukungan pada pelaku (contoh : menertawakan 
korban, memanggil anak-anak lain untuk melihat situasi). Menurut Salmivalli 
(2014) para bystanders mungkin tertawa atau bersorak saat bullying sedang 
terjadi. Membuat orang lain tertawa karena bullying merupakan dukungan 
bagi anak yang melakukan bullying, dan respons ini kemungkinan akan 
memperparah situasi bullying. 
3. Outsiders : siswa yang memilih menjauhkan diri dari situasi bullying dan 
tidak memihak siapapun, baik pelaku atau korban. Walaupun mereka tidak 
melakukan apa-apa, tetapi sikap diam mereka adalah bentuk “izin” bagi 
bullying untuk terus terjadi. Pengamat atau bystanders memberi dukungan 
kepada pelaku bullying setidaknya dalam dua cara: dengan menyatakan 
dukungan pada pelaku (atau dengan tidak mengungkapkan perasaan tidak 
setuju) selama situasi bullying, dan dengan memberikan pelaku posisi dan 
status kekuasaan dalam jangka panjang (Salmivalli, 2014) 
4. Defenders (pembela) : siswa ini langsung menghadapi pelaku dan membela 
korban serta berusaha mengajak siswa lain untuk berpihak pada korban 
bullying.  
 
Menurut Salmivalli, Kaukiainen, Kaistaniemi, & Lagerspertz (1999) terdapat 
beberapa bentuk perilaku membela bystander, yaitu  : 
a. Membela dan berada di pihak korban bullying  
b. Mengajak siswa lain untuk menghentikan bullying  
c. Menemani dan menghibur korban setelah situasi bullying 
d. Mendorong korban untuk melaporkan kepada orang dewasa atau guru 
mengenai bullying yang terjadi 
 
Menurut Salmivalli & Voeten (2004) Sikap bystander mengenai bullying 
berhubungan dengan perilaku mereka dalam situasi bullying. Perilaku membela 
korban bullying dan menjadi outsider bullying sama-sama terkait dengan sikap anti-
bullying, atau penolakan moral terhadap penindasan, sementara sikap yang 
sebaliknya adalah menganggap benar perilaku menindas orang lain, serta 




reinforcer umumnya memiliki sikap pro-bullying (mendukung bullying), sementara 
outsider dan defender sebagian besar memegang sikap pro-victim (mendukung 
korban). Defenders adalah yang benar-benar melindungi korban dan menghadapi 
pengganggu, sementara outsider tetap berada di luar situasi bullying (Hoffmann, 
2012).  
 
Menurut Coloroso (2007) bystander memilih untuk diam dan tidak membela 
bystander dikarenakan mereka takut dengan pelaku bullying. Bystander tidak ingin 
disalahkan karena melaporkan tindakan bullying apalagi bila pelaku bullying 
merupakan anak yang memiliki banyak teman dan pendukung, hal itu membuat 
bystander lebih memilih untuk bergabung dengan pihak pelaku daripada membela 
korban. Sejalan dengan Coloroso, Cowie (2014) perilaku bystander dalam situasi 
bullying menunjukkan kekhawatiran mereka terhadap korban (merasa kasihan, 
mengkhawatirkan bullying akan terus terjadi, mengkhawatirkan intensitas 
bullying), tetapi perilaku mereka juga menunjukkan kesadaran bystander yang 
khawatir akan konsekuensi yang mereka dapatkan jika mereka membela korban, 
mereka lebih mengkhawatirkan konsekuensi sosial yang akan mereka dapatkan 
daripada keadaan korban. Selain itu, apabila bullying yang terjadi terlalu sering dan 
siswa lain menganggap hal tersebut merupakan fenomena rutin, hal itu juga 
membuat bystander enggan membela korban (Thornberg et al., 2012).  
 
Bystanders lebih mudah dipengaruhi daripada pelaku bullying karena mereka 
mengetahui bahwa bullying itu salah hanya saja mereka takut akan konsekuensi 
yang mereka dapatkan apabila membela korban (Salmivalli, 2014). Bystander tidak 
siap untuk mengambil risiko sosial yang mereka dapatkan karena membela korban, 
mereka juga tidak memiliki dasar untuk menantang bullying yang tejadi, tidak ada 
norma proaktif untuk mendasarkan dan memposisikan diri mereka sendiri si situasi 
tersebut (Martocci, 2015). Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk pencegahan dan 
intervensi program bullying untuk membantu bystander memiliki strategi sebagai 
sarana untuk mengekspresikan sikap mereka ketika mereka menyaksikan bullying 
(Midgett, Moody, Reilly, & Lyter, 2017).  
 
Apabila dilihat dari sisi perkembangang moral, maka bystander remaja berada di 
tahap Moralitas Otonom (Santrock, 2007), Moralitas Otonom adalah tahap dimana 
anak-anak menyadari aturan-aturan dan hukum-hukum yang telah diciptakan, dan 
dalam bertindak, seseorang harus mempertimbangkan intensi aktor maupun 
konsekuensinya. Maka, bystander remaja yang hadir dalam situasi bullying, 
mengetahui bahwa bullying itu salah, tetapi ketika mempertimbangkan untuk 
bertindak, bystander akhirnya memilih diam dikarenakan mempertimbangkan 
konsekuensi yang didapat, yaitu bisa saja isolasi sosial dan menjadi korban 
bullying, sehingga membuat bystander takut untuk bertindak. Hal ini mungkin saja 
terjadi karenan pada masa ini, remaja juga menghadapi beberapa kontradiksi antara 
konsep-konsep moral yang mereka terima dan alami di lingkungan luar rumah 
dengan konsep moral yang ada di lingkungan rumah (Santrock, 2007). Hal ini 
mungkin saja terjadi apabila ternyata bystander memiliki sikap anti-bullying di 
rumah tetapi ternyata lingkungan sekolah memiliki nilai pro-bullying sehingga 





Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku membela 
bystander adalah perilaku bystander yang menunjukkan ketidaksetujuan terhadap 
bullying yang ditunjukkan dengan : membela atau berada di pihak korban, 
mengajak siswa lain untuk menghentikan bullying, menemani dan menghibur 
korban, mendorong korban untuk melapor pada guru atau orang dewasa 
menghadapi pelaku bullying langsung hingga melapor pada guru atau orang dewasa 




Pendidikan psikologis atau psikoedukasi (dalam istilah bahasa inggris 
psychological education atau psychoeducation) yang juga sering disebut sebagai 
personal and social education atau pendidikan pribadi dan sosial merupakan 
gerakan yang relatif baru namun penting di lingkungan psikologi konseling 
(Supratiknya, 2008). Psikoedukasi dapat juga digunakan sebagai alat untuk 
mengembangkan aneka sikap yang baik dalam hubungan persahabatan remaja, 
seperti : sikap sportif, jujur, setia menerima orang lain apa adanya, mengakui 
kelebihan orang lain, bersikap percaya dan menghargai orang lain serta rela bekerja 
sama dan menolong orang lain. Psikoedukasi juga mampu mengajarkan pada siswa 
mengenai cara bersikap wajar dalam menghadapi tekanan kelompok (Supratiknya, 
2008). 
 
Siswa harus diberi strategi yang aman untuk mendukung korban (Salmivalli, 2014). 
Ini tidak berarti tindakan heroik seperti campur tangan dalam perilaku pengganggu 
secara langsung, namun cara yang lebih halus di mana rekan yang menjadi korban 
dapat dibuat merasa disertakan dan didukung (Salmivalli, 2014). Maka dari itu 
Midgett et al (2015) mengenalkan metode strategi STAC. Strategi ini mengajarkan 
4 strategi yang bisa digunakan oleh siswa ketika mereka melihat situasi bullying di 
sekolah. Tujuan dari strategi ini adalah untuk memberikan teman sebaya sarana 
untuk mengekspresikan kualitas dan keterampilan yang mereka miliki untuk terlibat 
dengan teman sebaya melalui cara yang positif untuk menghentikan bullying saat 
mereka mengamati situasi bullying. Dalam program STAC, siswa diajarkan strategi 
yang dapat mereka gunakan untuk membela korban ketika mereka menyaksikan 
bullying.  
 
Dalam Midgett et al (2015) ada beberapa tahap dalam mengajarkan strategi STAC, 
yaitu : Didactic Component, Experiental Role play dan penutup. Pada tahap 
Didactic Component, peneliti akan mempresentasikan materi dalam bentuk 
audiovisual yang menyampaikan beberapa materi tentang a) bullying dan jenis-jenis 
bullying, (b) perilaku-perilaku yang ada dalam situasi bullying, (c) dampak negatif 
dari bullying, (d) strategi STAC. Siswa diajarkan mengenai empat strategi yang 
dapat mereka gunakan saat mengamati bullying di sekolah. Maksud dari strategi 
tersebut adalah untuk memberikan bentuan dengan cara mengekspresikan kualitas 
dan keterampilan yang mereka miliki melalui cara yang positif dalam situasi 
bullying. Dengan adanya Didactic Component, siswa belajar tentang (a) situasi 
bullying di sekolah menengah yang sering melibatkan dinamika kelompok daripada 
individu tunggal; (b) berbagai jenis bullying; (c) karakteristik pelaku bullying, 




empati dan menghindari perilaku bullying dari siswa; (d) konsekuensi negatif dari 
bullying terhadap korban, pelaku, dan bystander; (e) pentingnya bystander 
bertindak sebagai pembela; dan (f) strategi STAC yang digunakan untuk membela 
korban dalam situasi bullying (Johnston, Midgett, Doumas, dan Moody, 2018). 
 
Pada tahap kedua yaitu, Experiental Role play merupakan permainan peran dimana 
peneliti meminta para subjek untuk memerankan situasi bullying yang terjadi di 
sekolah. Para siswa akan dibagi perannya, dalam permainan peran ini terdapat 
beberapa peran yaitu : pelaku, korban dan bystander. Dalam permainan peran ini 
juga siswa diminta untuk membela korban dengan strategi STAC. Kebanyakan 
bystander merasa takut untuk membela korban maka dari itu role play ini dilakukan 
agar bystander mampu menghadapi situasi yang menakutkan baginya. Tidak hanya 
bebas dalam bermain peran anggota juga bebas secara emosional, dan juga memberi 
mereka kesempatan untuk bereksperimen dengan sejumlah perilaku baru, bermain 
peran atau role play dapat memodifikasi cara berpikir, perasaan, dan perilaku 
anggota (Corey, 2012).  
 
Selain itu dengan adanya tahap role play dapat digunakan untuk mengeksplorasi 
perasaan yang terkait dengan peran peserta lainnya (Salmivalli, 2014). Bagaimana 
rasanya menyaksikan bullying tanpa melakukan apapun untuk membantu korban? 
Mengapa sulit menunjukkan ketidaksetujuan terhadap bullying atau berpihak pada 
korban? Selain itu latihan belajar-dengan-melakukan dapat memberikan anak-anak 
kesempatan untuk memahami perasaan korban bullying dari sudut pandang korban 
serta memberi mereka wawasan tentang perasaan negatif yang terkait dengan 
situasi semacam itu (Salmivalli, 2014). Sedangkan menurut Supratiknya (2008) 
tujuan dari adanya permainan peran atau role play dalam psikoedukasi adalah untuk 
memberikan subjek kesempatan untuk menghayati dan mempraktikkan ilmu yang 
didapat dari tahap sebelumnya serta mendapat umpan balik dari subjek yang lain. 
 
Tahap ketiga yaitu penutup, dimana siswa dan peneliti berdiskusi mengenai tahap-
tahap sebelumnya dan metode apa yang dirasakan oleh siswa mampu untuk 
mengatasi masalah bullying. Peneliti juga menguatkan komitmen bystander untuk 
bertindak sebagai pembela serta mengingatkan subjek bahwa penting untuk 
membela korban dalam situasi bullying. Peneliti lalu mengajak siswa untuk 
menandatangani petisi melawan bullying. Setelah itu peneliti mengucapkan terima 
kasih dan menutup kegiatan.  
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa psikoedukasi STAC 
merupakan sebuah metode intervensi untuk mendorong bystander membantu 
korban bullying dengan empat strategi yaitu steal the show (mencuri perhatian dari 
pelaku), turning it around (melapor kepada guru), accompany others (menemani 
korban bullying) dan coaching compassion (menasehati pelaku). 
 
Psikoedukasi STAC dan Perilaku Membela pada Bystander 
 
Menurut Myers (2010) terdapat beberapa cara agar bystander mau membantu 
dalam keadaan darurat, yaitu dengan mengajarkan altruisme. Jika kita memberikan 




berlebihan, maka anak-anak akan menghubungkan perilaku mereka dengan 
motivasi altruistik mereka sendiri dan karena itu lebih bersedia untuk membantu 
(Myers, 2010). Terdapat beberapa cara untuk meningkatkan perilaku membantu ini 
yaitu dengan :  
a) Mengajarkan nilai-nilai moral 
b) Mencontohkan atau memberikan model perilaku menolong 
c) Memberikan apresiasi yang cukup dan tidak berlebihan kepada mereka yang 
membantu agar muncul motivasi dalam diri mereka sendiri untuk berbuat 
baik, sehingga muncul rasa senang dalam diri mereka sendiri tanpa 
menghancurkan motivasi intrinsik. 
d) Mengajarkan perilaku menolong 
 
Psikoedukasi STAC juga mendorong perilaku membela siswa, yaitu dengan 
mencontohkan atau memberikan model perilaku menolong melalui strategi STAC 
yang diajarkan pada siswa. Psikoedukasi ini juga mengajarkan nilai-nilai moral 
pada siswa sehingga muncul awareness dalam diri bystander dan akhirnya tergerak 
membantu korban. Selain itu, psikoedukasi ini juga mampu meningkatkan perilaku 
membantu korban pada bystander yaitu dengan cara menjelaskan kepada bystander 
mengenai dampak negatif bullying dan pentingnya bagi bystander untuk membantu 
korban bullying, hal ini dikarenakan pada psikedukasi STAC juga mengajarkan 
perilaku menolong sehingga mampu mendorong bystander untuk membantu 
korban bullying.  
 
Sejalan dengan hal tersebut, Midgett et al. (2015) yang menggunakan metode 
psikoedukasi STAC menyebutkan bahwa siswa melaporkan peningkatan yang 
signifikan dalam kemampuan mereka untuk mengidentifikasi berbagai jenis bentuk 
bullying, pengetahuan tentang strategi STAC dan kepercayaan diri untuk ikut 
campur dalam situasi intimidasi. Hal ini berlaku untuk identifikasi berbagai jenis 
bullying (yaitu, verbal, sosial / emosional, dan cyberbullying), pengetahuan tentang 
strategi STAC (Steal the Show; Turning it Over; Accompany Others; Coaching 
Compassion), dan kepercayaan pada campur tangan (yaitu, percaya diri dalam 
melakukan sesuatu yang bermanfaat, nyaman menjadi penasehat, dan percaya akan 
kemampuan untuk mengurangi bullying). Selain itu, siswa yang dilatih dalam 
laporan program STAC ketika mereka bertindak sebagai pembela, mereka 
mengalami perasaan positif dan memperkuat nilai-nilai altruistik yang sudah ada 
(Midgett et al., 2017).  
 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
psikoedukasi STAC dapat digunakan sebagai metode intervensi dalam mengurangi 
perilaku bullying di sekolah Dengan psikoedukasi, bystanders dapat mempelajari 































Psikoedukasi STAC  
a. Stealing the show (mencuri 
perhatian pelaku dan 
bystander lain) 
b. Turn it around (melaporkan 
pada orang dewasa atau guru 
c. Accompany others (menemani 
korban) 
d. Coaching Compassion 
(menasehati pelaku) 
Tahap 1  
Didactic Component : 
presentasi audiovisual 
mengenai bullying dan 
STAC 
 Meningkatkan kemampuan mengidentifikasi bentuk bullying 
 Memahami situasi bullying di sekolah 
 Pengetahuan mengenai berbagai jenis bullying dan karakteristik 
pelaku bullying, sehingga menumbuhkan empati dan menghindari 
perilaku bullying  
 Menyadari konsekuensi negatif dari bullying terhadap korban, 
pelaku, dan bystander;  
 Menyadari pentingnya bertindak sebagai pembela 
 Mengetahui tentang strategi STAC yang digunakan untuk membela 
korban dalam situasi bullying (Johnston, Midgett, Doumas, dan 
Moody, 2018).  
Perilaku membela bystander 
Salmivalli (1999) : 
a. Membela dan berada di 
pihak korban bullying  
b. Mengajak siswa lain untuk 
menghentikan bullying  
c. Menemani dan menghibur 
korban setelah situasi 
bullying 
d. Mendorong korban untuk 
melaporkan kepada orang 
dewasa atau guru 





Tahap 2   
Experiental Role-play : 
Memperagakan situasi 
bullying yang terjadi di 
sekolah. Kemudian 
mempraktikkan strategi 
STAC yang sudah 
diajarkan pada tahap 
sebelumnya. 
Tahap 3  
Penutup : berdiskusi tahap-
tahap sebelumnya dan 
metode apa yang dirasakan 
oleh siswa mampu untuk 
mengatasi masalah bullying. 
menguatkan komitmen 
bystander untuk bertindak 
sebagai pembela serta 
mengingatkan subjek bahwa 
penting untuk membela 
korban dalam situasi 
bullying. mengajak siswa 
untuk menandatangani petisi 
melawan bullying.  
 Mengeksplorasi perasaan yang terkait dengan peran peserta lainnya, 
misalnya Bagaimana rasanya menyaksikan bullying tanpa melakukan 
apapun untuk membantu korban? Mengapa sulit menunjukkan 
ketidaksetujuan terhadap bullying atau berpihak pada korban? 
(Salmivalli, 2014) 
 Latihan belajar-dengan-melakukan dapat memberikan anak-anak 
kesempatan untuk memahami perasaan korban bullying dari sudut 
pandang korban serta memberi mereka wawasan tentang perasaan 
negatif yang terkait dengan situasi semacam itu (Salmivalli, 2014) 
 Memodifikasi cara berpikir, perasaan, dan perilaku anggota (Corey, 
2012).  
 kesempatan untuk mempraktikkan tingkah laku atau cara yang baru 
didapat serta mendapatkan umpan balik mengenai tingkah laku dan 
caranya tersebut (Supratiknya, 2008). 
 
 Memiliki kepercayaan diri untuk membantu 
korban dan menggunakan strategi STAC dalam 
membantu korban  
 Memiliki perasaan positif dan memperkuat nilai-









Penelitian ini merupakan penelitian quasi-eksperimen dengan menggunakan desain 
penelitian one-group pretest-posttest control group design. Penelitian quasi-
eksperimen atau yang juga biasa disebut dengan penelitian semi-eksperimen 
merupakan penelitian yang mirip dengan penelitian eksperimen, tetapi tidak 
memiliki syarat utama penelitian eksperimen, yaitu manipulasi, kontrol dan 
randomisasi . Menurut Latipun (2015) merupakan desain eksperimen yang hanya 
menggunakan satu kelompok subjek (kasus tunggal) serta melakukan pengukuran 
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada subjek. Berikut ini model one-
group pretest-posttest control group design yang dilakukan dalam penelitian ini  
 
Gambar 2. Desain one-group pretest-posttest control group design 
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan psikoedukasi untuk mengurangi tindakan 
bullying dan meningkatkan perilaku membela bystander. Strategi yang akan 
diajarkan kepada bystander adalah strategi STAC (Steal the Show, Turning it 




Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Peneliti sebelum 
melakukan  pre-test melakukan wawancara (screening) dengan siswa kelas VIII 
dari hasil screening akan didapatkan subjek yang akan diberikan perlakuan 
psikoedukasi.  
 
Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah  
a. merupakan siswa SMP kelas VIII  
b. memiliki sikap mendukung bullying seperti menyoraki korban, 
menertawakan korban dan bahkan ikut membully korban. 
c. Memiliki skor rendah dan sedang di skala perilaku membela.   
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat 
(Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (X) yaitu psikoedukasi STAC dan 
variabel terikatnya (Y) adalah perilaku membela bystander dalam situasi bullying.  
 
Perilaku membela bystander adalah perilaku yang ditunjukkan oleh bystander 
dalam situasi bullying. Perilaku ini dapat ditunjukkan dengan cara menunjukkan 
ketidaksetujuan dengan perilaku pelaku bullying atau dengan langsung membela 




korban bullying, beberapa bentuk perilaku membela adalah :  Membela dan berada 
di pihak korban bullying; Mengajak siswa lain untuk menghentikan bullying; 
menemani dan menghibur korban setelah situasi bullying; Mendorong korban untuk 
melaporkan kepada orang dewasa atau guru mengenai bullying yang terjadi 
 
Sedangkan psikoedukasi STAC (steal the show, Turning it Over, Accompany 
Others, Coaching Compassion) adalah sebuah metode untuk meningkatkan 
perilaku membela bystander di situasi bullying dengan mengajarkan empat strategi 
yaitu : steal the show (mencuri perhatian pelaku dan bystander lain), turning it over 
(melaporkan pada guru atau orang dewasa), accompany others (menemani dan 
menghibur korban) dan coaching compassion (menasehati pelaku). Tindakan yang 
akan dilakukan adalah dengan memberikan pemahaman mengenai bullying dan 
cara menghentikannya dengan empat strategi STAC. Setelah itu, akan dilakukan 
role play situasi bullying. Dimana nanti siswa akan diminta untuk menyelesaikan 
situasi tersebut dengan menggunakan strategi STAC. Tujuan dari adanya intervensi 
ini adalah untuk menguji efektivitas psikoedukasi STAC sebagai bentuk intervensi 
terhadap meningkatnya perilaku membela bystander dalam situasi bullying serta 
sebagai bentuk solusi bagi bystander yang ingin membela korban tapi tidak 
mengetahui caranya atau bagi bystander yang merasa ketakutan untuk membela 
korban. Diharapkan dengan adanya intervensi ini dapat memberikan pengetahuan 
bagi bystander mengenai bullying serta dapat menjadi defender / pembela dalam 
situasi bullying. Psikoedukasi STAC adalah sebuah bentuk intervensi yang 
dilakukan di salah satu SMP di Malang. 
 
Data penelitian diperoleh dari instrumen penelitian yang menggunakan data 
kuesioner. Kuesioner yang digunakan adalah BPBQ (Bullying Behavior Participant 
Behavior Questionnaire). Kuesioner ini disusun oleh Summer & Demaray (2008), 
skala ini menguji aspek perilaku ketika bullying terjadi. Aspek perilaku BPBQ 
sendiri disusun berdasarkan hasil penelitian Salmivalli (1996); Salmivalli, Hutten 
& Lagerspetz (1997); Salmivalli & Voeten (2004), yang menyatakan bahwa 
terdapat beberapa perilaku bystander dalam bullying, yaitu assistant, reinforcers, 
outsiders dan defender. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner adaptasi dari 
BPBQ, dimana nantinya peneliti akan mengadaptasi subskala defender (menilai 
frekuensi partisipasi dalam perilaku yang berkaitan dengan membela korban 
bullying) untuk diadaptasi ke bahasa indonesia sehingga bisa digunakan sebagai 
alat ukur pre-test dan post-test dalam penelitian ini. Adaptasi skala bahasa inggris 
ke bahasa indonesia ini kemudian dianalisis dengan menggunakan program SPSS 
versi 21. Dalam adaptasi skala, peneliti menambahkan 2 item pada skala sehingga 
menjadi 12 item skala perilaku membela (lihat di lampiran blueprint skala 
membela).  
 
BPBQ memiliki indeks validitas sebesar 0.21 – 0.60 dan reliabilitas sebesar 0.94. 
sedangkan berdasarkan hasil tryout skala adaptasi perilaku membela memiliki 
indeks validitas 0.374 – 0.732 dan reliabilitas sebesar 0.884. Maka item skala 
adaptasi perilaku membela yang digunakan dalam penelitian ini valid dan memiliki 





Prosedur dan Analisa Data Penelitian  
 
Pada penelitian ini akan menggunakan skala perilaku membela yang merupakan 
skala adaptasi dari BPBQ (Bullying Behavior Participant Behavior Questionnaire) 
milik Summers dan Demaray (2008) sehingga perlu dilakukan try out skala untuk 
menghitung validitas dan reliabilitas skala defender sebelum pre-test.  
 
Selain itu Try out skala kepada dilakukan pada 60 siswa kelas VIII SMP. Setelah 
itu, hasil try out dianalisis menggunakan SPSS versi 21 kemudian skala diberikan 
sebagai alat pre-test, dan juga akan digunakan sebagai bentuk post-test sebagai alat 
untuk mengetahui perilaku membela subjek dalam situasi bullying sebelum dan 
setelah intervensi.  
 
Sebelum pre-test, peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas VIII untuk 
mengetahui peran dan perilaku siswa dalam situasi bullying. Siswa yang memiliki 
peran mendukung bullying serta memiliki nilai skor rendah di pre-test maka siswa 
menjadi subjek penelitian dan mendapatkan intervensi psikoedukasi STAC.  
 
Terdapat 11 subjek dalam penelitian ini yang merupakan siswa kelas VIII SMP 
Negeri 01 Karangploso. Psikoedukasi STAC terdiri dari 3 sesi yang dilakukan 
selama 3 hari. Intervensi yang dilakukan terdiri dari : Diskusi dengan siswa, 
Didactic Component, Exponential Role-play dan yang terakhir adalah penutup.  
 
Diskusi dengan siswa dan Didactic Component akan dilakukan pada hari pertama. 
Pada sesi diskusi dengan dengan siswa, Siswa diajak berdiskusi mengenai bullying, 
dimana siswa ditanya dan dijelaskan tentang apa itu bullying dan jenis-jenis 
bullying. Setelah itu peneliti akan bertanya pada siswa mengenai apa yang siswa 
ketahui tentang bullying yang terjadi di sekolahnya. Kemudian peneliti meminta 
siswa menulis di kertas tanpa nama mengenai contoh-contoh bullying yang terjadi 
di sekolah, serta apa tindakan siswa ketika situasi tersebut terjadi.  Sedangkan pada 
sesi Didactic Component peneliti menyajikan presentasi audiovisual dari 
powerpoint dan video tentang berbagai perilaku dalam situasi bullying, dampak 
negatif dari bullying dan strategi STAC. Siswa diajak berdiskusi : (a) Perilaku apa 
yang kamu tunjukkan dalam situasi bullying? (b) Menurutmu apa yang dirasakan 
oleh korban? (c) Menurutmu apa yang siswa lain pikirkan saat melihat situasi 
tersebut?. Total intervensi yang dilakukan adalah  menit, dengan sesi 1 berjalan 40 
menit dan sesi 2 berjalan selama 60 menit.  
 
Kemudian pada hari kedua sesi yang dilakukan adalah Exponential Role-play. 
Dimana pada sesi Exponential Role-play siswa diminta untuk berani membela 
korban dalam role-play situasi bullying. Role-play yang dilakukan berdasarkan 
bullying yang mereka lihat dan tindakan tersebut mirip dengan kejadian sebenarnya. 
Disini peneliti akan membagi siswa menjadi beberapa peran yaitu : pelaku, korban 
dan bystanders. Setelah itu, peneliti meminta siswa memperagakan situasi bullying 
yang terjadi di sekolah dan perilaku siswa membela korban. Siswa melakukan role-
play berulang-ulang hingga peneliti bilang selesai. Setelah Role-play selesai, maka 




tadi? (b) mengapa mereka memilih cara tersebut untuk membela korban?. Total 
masing-masing sesi adalah 30 menit, sehingga total seluruh sesi adalah 60 menit.  
 
Pada hari ketiga adalah sesi penutup. Di sesi kali ini peneliti menanyakan pada 
siswa mengenai apa saja yang ia dapatkan dari sesi intervensi serta meminta 
pendapat siswa mengenai psikoedukasi yang dilakukan serta bagian apa yang 
disukainya dari psikoedukasi. Setelah itu peneliti menutup sesi intervensi dan 
mengucapkan terima kasih pada siswa yang hadir dan mengikuti intervensi. 
 
Setelah intervensi yang dilakukan selesai, maka akan dilakukan analisa data dengan 
menggunakan SPSS ver. 21, dengan menggunakan uji wilcoxon. Analisis ini 
digunakan untuk melihat adanya selisih / perbedaan skor dari pre-test dan post-test. 
Selain dengan menggunakan uji analisis, peneliti juga akan melakukan follow up 
dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara untuk melihat pengaruh dari 





Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan berikut ini tabel yang menunjukkan 
bahwa terdapat 11 subjek (6 perempuan dan 5 laki-laki (yang merupakan siswa 
kelas VIII SMP X dengan rentang usia 13-15 tahun waktu penelitian. Subjek 
penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil screening dan berdasarkan skor hasil 
pre-test. Setelah screening, subjek kemudian juga melakukan pre-test. Pre-test 
dilakukan agar dapat melihat skor perilaku membela subjek sebelum mendapatkan 
intervensi. Setelah intervensi kemudian nilai pre-test dan post-test akan 
dibandingkan untuk melihat adanya perubahan berupa peningkatan skor setelah 
intervensi, berikut ini hasil pre-test dan post-test subjek : 
 
Tabel 1. Karakteristik Subjek1  
 
Subjek  Jenis Kelamin Usia Pretest  Kategori  Posttest Kategori 
1 Perempuan 13 34 Cukup 37 Cukup 
2 Perempuan 14 33 Cukup 40 Tinggi 
3 Perempuan  14 30 Cukup 39 Tinggi 
4 Perempuan 14 27 Cukup 28 Cukup 
5 Perempuan 14 22 Rendah 34 Cukup 
6 Perempuan 14 18 Rendah 26 Cukup 
7 Laki-laki 14 26 Cukup 35 Cukup 
8 Laki-laki 14 23 Cukup 30 Cukup 
9 Laki-Laki 15 23 Cukup 23 Cukup 
10 Laki-Laki 14 16 Rendah 21 Rendah 







Grafik 1. Hasil pre-test dan post-test 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat dilihat bahwa skor posttest sepuluh 
subjek meningkat bila dibandingkan dengan skor pretest sepuluh subjek. Hanya 1 
subjek yang nilai skornya  tidak meningkat yaitu subjek 9 yang tetap memiliki skor 
23 dari sejak pretest hingga posttest. Selain itu, hanya terdapat 2 subjek yang masuk 
dalam kategori tinggi, yaitu subjek subjek 2 dan 3. Sedangkan subjek lainnya 
walaupun skornya meningkat tetapi masih berada dalam kategori cukup, hanya 
subjek 10 saja yang masih berada dalam kategori rendah.  
 
Analisis pertama yang dilakukan adalah menguji kenormalan data pre-test dan post-
test. Nilai Sig. uji normalitas data adalah sebesar 0,864 atau > 0.05 sehingga data 
penelitian berdistribusi normal. 
 
Peneliti kemudian menganalisis hasil skor pre-test dan post-test dengan uji 
Wilcoxon. Berikut ini adalah tabel analisis data pre-test dan post-test. 
 
Tabel 2. Analisis data pre-test dan post-test dengan uji Wilcoxon 
 
 N Mean Z  P 
Pre-test  11 25.18 - 2,809  ,0025 
Post-test 11 31.09 
 
Uji ini digunakan karena walaupun distribusi data normal, tetapi data dalam 
penelitian ini adalah data ordinal dan jumlah data kurang dari 30 sehingga tidak 
bisa menggunakan analisis parametik, maka peneliti menggunakan analisis non-
parametrik dalam menganalisa datanya dengan menggunakan Uji Wilcoxon untuk 
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Hasil uji wilcoxon dengan SPSS ver.21 menunjukkan bahwa nilai P (Sig.) ,0025 
dengan ini maka nilai probabilitas atau Sig. < 0.05, maka terdapat perbedaan antara 
hasil pre-test dan post-test. Perbedaan nilai juga dapat dilihat di nilai Mean, dimana 
Mean post-test meningkat daripada Mean pre-test.  
 
Maka dapat disimpulkan dari hasil uji wilcoxon, menunjukkan perubahan skor yaitu 
peningkatan perilaku membela siswa. Dengan ini maka hasil analisis mendukung 
hipotesis penelitian bahwa psikoedukasi STAC mampu meningkatkan perilaku 




Menurut Midgett, Doumas, Trull, & Johnston (2017) dampak program STAC pada 
peningkatan pengetahuan dan keyakinan, akuisisi keterampilan yang berkaitan 
dengan mengidentifikasi bullying dan intervensi dalam situasi bullying. 
Berdasarkan hasil wawancara follow-up yang dilakukan siswa mampu 
mengidentifikasi bullying dan telah mengetahui cara yang bisa dilakukan untuk 
membela korban bullying. Dengan ini maka penelitian ini tidak hanya memberikan 
strategi membela kepada bystanders tapi juga mampu memberikan pengetahuan 
kepada bystanders mengenai bullying.  
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah psikoedukasi dan strategi yang 
digunakan adalah STAC. Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya membagikan 
informasi mengenai bullying tetapi juga menyediakan permainan peran dengan 
script bullying sehingga subjek juga mampu merasakan menjadi korban maupun 
pelaku, serta juga memberikan mereka kesempatan untuk membela korban dan 
menggunakan strategi membela yang sesuai dan mampu mereka lakukan untuk 
membela korban.  
 
Program intervensi integratif psikoedukasi yang berorientasi untuk 
mempromosikan pendidikan emosional dan nilai-nilai moral di sekolah diperlukan 
untuk mengurangi  tingginya perilaku kekerasan pada masa remaja, meningkatkan 
iklim kelas dan mengurangi risiko kegagalan sekolah dalam mengatasi masalah 
kekerasan (Franco, Amutio, López-González, Oriol, & Martínez-Taboada, 2016). 
Maka dari itu psikoedukasi STAC diperlukan sebagai alat untuk mengurangi 
bullying yang terjadi di sekolah serta meningkatkan iklim anti-bullying yang berada 
di kelas.  
 
Dalam penelitian ini juga, peneliti menjelaskan kepada siswa mengenai pentingnya 
perilaku dalam situasi bullying. Karena bystander hadir dalam sebagian besar 
(sekitar 2 dari 3) setiap jenis bullying (Hamby, Weber, Grych, & Banyard, 2015) 
selain itu meningkatkan kesadaran di kalangan siswa tentang perilakunya dalam 
situasi bullying memiliki dampak penting dalam situasi tersebut, sehingga dapat 
meningkatkan norma dan meningkatkan tanggapan anti-bullying bystander 
(Menesini & Salmivalli, 2017). Penting untuk menekankan pada subjek bahwa 
perilakunya penting selama bullying terjadi, hal ini dikarenakan bystanders merasa 




untuk mengira bahwa mereka mampu merubah situasi tersebut (Martocci, 2015). 
Maka dari itu, penting untuk menekankan perilaku mereka mampu merubah situasi 
bullying yang terjadi.  
 
Tanggapan para bystander dapat berdampak sangat besar berlangsungnya bullying 
di sekolah, walaupun hanya menghasut bullying dengan bergabung atau membantu 
pelaku, atau menghambat bullying dengan secara aktif membela dan mendukung 
siswa yang dibully (Monks, Cross, & Pearce, 2016). Hal ini juga yang peneliti 
tekankan pada subjek dimana perilaku mereka selama situasi bullying juga 
mempengaruhi berlanjutnya bullying. Dengan menekankan hal ini, maka bisa 
dilihat bahwa hal ini juga berpengaruh terhadap peningkatan perilaku membela, 
dikarenakan siswa juga telah memahami perannya dalam situasi bullying di 
sekolah.   
 
Bystanders cenderung lebih mudah dipengaruhi daripada pelaku bullying karena 
mereka mengetahui bahwa bullying itu salah hanya saja mereka takut akan 
konsekuensi yang mereka dapatkan apabila membela korban (Salmivalli, 2014). 
Hal ini terbukti dilihat dari hasil skor perilaku membela yang meningkat dari 
sebelum dan sesudah penelitian yang menunjukkan bahwa penelitian mampu 
mempengaruhi dan meningkatkan perilaku membela bystander.  
 
Adanya peningkatan skor perilaku membela juga dipengaruhi oleh materi yang 
disampaikan ketika tahap didactic component. Hal ini dilihat dari hasil penelitian 
Johnston, Midgett, Doumas, & Moody (2018) yang menunjukkan bahwa STAC 
mampu meningkatkan awareness para bystander serta meningkatkan rasa tanggung 
jawab mereka sehingga muncul dorongan untuk bertindak membela korban. 
Dengan adanya STAC yang memberikan pengetahuan mengenai jenis-jenis 
bullying dan pentingnya peran mereka dalam situasi bullying membuat siswa 
menjadi lebih aware terhadap tindakan bullying yang terjadi (Johnston, Midgett, 
Doumas, dan Moody, 2018). Hal ini juga ditambah dengan adanya tahap role play 
yang memudahkan siswa untuk membela korban dengan STAC. 
 
Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, pada tahap didactic component siswa 
baru menyadari bahwa terdapat banyak bentuk bullying, dampak bullying serta 
perannya dalam situasi bullying memiliki dampak yang besar ketika situasi tersebut 
terjadi. Berdasarkan hasil follow-up, siswa menjadi lebih mengetahui jenis-jenis 
bullying dan merasa kasihan pada korban, maka dari itu subjek membela korban, 
subjek juga menggunakan STAC sebagai cara untuk membela korban. Selain itu, 
subjek juga berusaha untuk mengurangi sikap yang bisa memancing bullying untuk 
terus terjadi.  
 
Salah satu rangkain tahap psikoedukasi STAC adalah role play. Ketika role play, 
siswa diminta untuk memperagakan situasi bullying yang terjadi di sekolah. Siswa 
diminta untuk membela korban dengan STAC, dan role play dilakukan berkali-kali 
sehingga siswa mampu melakukan STAC dalam situasi bullying yang 
sesungguhnya. Siswa diminta memperagakan semua strategi STAC, setelah mereka 
memperagakan semua strategi STAC dalam role play, mereka ditanya mengenai 




untuk menasehati pelaku (Coaching Compassion), 1 orang memilih untuk 
menemani korban (Accompany Others), 2 memilih mencuri perhatian pelaku (Steal 
the Show) dan 3 orang lainnya memilih untuk melapor pada guru BK atau orang 
dewasa (Turning it over).  
 
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Midgett, Doumas, Trull, & Johnston (2017) 
yang menyatakan bahwa coaching compassion adalah strategi yang paling jarang 
digunakan. Sedangkan dalam penelitian ini strategi ini malah yang paling banyak 
digunakan. Ketika subjek ditanya mengapa menggunakan strategi ini kebanyakan 
subjek menjawab bahwa mereka merasa kasihan terhadap korban. Sementara 
subjek yang memilih menemani korban (accompany others) memilih strategi ini 
dikarenakan mereka merasa kasihan kepada korban, tetapi juga masih merasa takut 
kepada pelaku, hal ini juga berlaku kepada subjek yang memilih steal the show. 
Sedangkan kepada para subjek yang memilih strategi turn it over, mereka memilih 
strategi tersebut karena mereka merasa takut untuk ikut campur dan tidak 
mengetahui masalah yang terjadi sehingga lebih baik apabila ditangani oleh guru.  
 
Sebelum bystander memutuskan untuk membela korban, terdapat proses membuat 
keputusan untuk bertindak sebagai pembela, mereka memproses informasi dan 
menimbang potensi risiko tindakan mereka yang sesuai dengan nilai-nilai pribadi 
mereka (Midgett, Doumas, Trull, & Johnston, 2017). Hal inilah juga yang membuat 
siswa memilih satu dari beberapa strategi STAC untuk mereka gunakan dalam 
membela korban.  
 
Bystander juga sebenarnya telah mengetahui bahwa bullying itu salah dan merasa 
kasihan kepada korban serta ingin membantu korban (Salmivalli, 2014) tetapi 
mereka rasa takut yang dialami korban mempengaruhi bystanders yang belum tentu 
menjadi korban bullying sehingga mereka takut mengambil tindakan untuk 
membela korban (Forber-Pratt et al, 2015). Hal ini juga dirasakan oleh para subjek, 
dimana mereka mengetahui bahwa bullying itu salah tetapi merasa takut apabila 
mereka membela korban pelaku bullying balik memarahi atau membully mereka, 
sehingga mereka  ragu untuk mengambil tindakan. Mereka juga merasa kasihan dan 
ingin membantu tetapi ragu karena takut akan konsekuensi yang akan didapatkan. 
 
Meskipun hasil penelitian mendukung hipotesis penelitian, hal ini bukan berarti 
penelitian ini bebas dari kesalahan. Berdasarkan hasil wawancara follow up yang 
dilakukan, siswa masih merasa cemas dan takut dalam membela korban langsung, 
maka dari itu mereka memilih strategi yang cocok dengan mereka, sedangkan 5 
subjek yang memilih coaching compassion juga merasa takut kepada pelaku tetapi 
mereka sudah melakukan strategi tersebut, walaupun hasilnya mereka dimarahi 
balik atau dibalas dengan ejekan, tetapi mereka tetap membela korban, karena 
merasa kasihan. 
 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian Wu, Luu, & Luh (2016) yang meneliti 
mengenai kesehatan mental, perilaku membela dan hubungannya dengan berbagai 
peran dalam situasi bullying. Penelitiannya mengungkapkan bahwa bystander yang 
membela korban memiliki kecemasan sosial yang lebih tinggi dan gejala depresi 




Luh (2016) hal ini mungkin terjadi dikarenakan adanya pengaruh tekanan teman 
sebaya atau melalui pengalaman menjadi bystander di situasi bullying. Bystander 
yang membela korban dalam situasi bullying menghadapi tekanan teman sebaya 
yang besar ketika membantu korban, serta kekhawatiran bahwa mereka sendiri akan 
mengambil risiko menjadi target berikutnya (Wu, Luu, & Luh, 2016).  
 
Hal ini mungkin juga diperparah dengan norma-norma pro-bullying yang ada di 
sekolah atau kelas, jika bystander membantu para korban, ia mungkin akhirnya 
terisolasi secara sosial (Wu, Luu, & Luh, 2016). Isolasi sosial memiliki hubungan 
yang diketahui dengan hasil kesehatan mental, peningkatan risiko isolasi sosial ini 
dapat menjelaskan hubungan antara perilaku membela diri dan kesehatan mental 
yang buruk (Wu, Luu, & Luh, 2016).  
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun bystander telah diberikan strategi 
untuk membela korban dan mampu membela korban, lingkungan sekolah dan kelas 
juga masih mempengaruhi serta guru dan pihak sekolah juga masih memiliki 
tanggung jawab untuk membentuk lingkungan anti-bullying di sekolah. Guru 
memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang tidak mendukung 
bullying (Salmivalli, 2014). Ada atau tidaknya upaya guru untuk menghentikan 
bullying, dapat mempengaruhi norma-norma kelas mengenai bullying dan perilaku 
terkait (Salmivalli, 2014). Hal ini tentu juga mempengaruhi siswa bystander yang 
ingin membela korban, apabila tidak ada tindakan tegas bagi para pelaku maka 
siswa cenderung tidak membela korban dan merasa takut untuk membela.  
 
Sedangkan apabila dilihat berdasarkan gender, anak perempuan lebih banyak 
membela daripada anak laki-laki (Porter & Smith-Adcock, 2016). Dalam penelitian 
ini terdapat 5 subjek laki-laki dan 6 subjek perempuan. Dapat dilihat bahwa terdapat 
1 subjek laki-laki yang perilaku membelanya tidak meningkat, sedangkan semua 
subjek perempuan mengalami peningkatan skor perilaku membela. Tetapi bukan 
berarti subjek tersebut tidak akan membela korban, karena meskipun anak 
perempuan lebih banyak membela, anak laki-laki yang merasa bahwa mereka perlu 
untuk membela akhirnya juga membela korban bullying (Porter & Smith-Adcock, 
2016).  
 
Di samping karakteristik individu dan pengaruh guru, lingkungan dalam kelas juga 
berkontribusi dalam bullying dan dapat digunakan dalam praktik-praktik 
menghantikan bullying (Saarento & Salmivalli, 2015). Meskipun tanggung jawab 
utama untuk mengakhiri bullying dan membantu korban merupakan tanggung 
jawab orang dewasa, penting untuk mendorong anak-anak dan remaja untuk 
menghentikan bullying dengan meningkatkan kesadaran mereka terhadap dinamika 
kelompok bullying dan memberi mereka kesempatan untuk mempraktekkan 
strategi yang menarik imbalan sosial dari pengganggu dan membantu rekan-rekan 
yang menjadi korban (Saarento & Salmivalli, 2015). Hal inilah yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini yaitu untuk membangun kesadaran dan mendorong siswa 
dalam menghentikan bullying, walaupun keinginan ini tercapai ternyata dapat 
dilihat juga bahwa lingkungan sekolah serta guru juga perlu mengambil tindakan 





Keterbatasan waktu untuk melakukan intervensi juga menjadi hambatan bagi 
peneliti. Kesepakatan awal antara peneliti dan sekolah adalah 5 hari untuk 
intervensi tetapi menjadi 3 hari dikarenakan adanya libur ramadhan dan ujian 
sekolah siswa. Sehingga peneliti terpaksa memadatkan intervensi menjadi 3 hari. 
Selain keterbatasan yang disebutkan diatas, penelitian ini juga tidak menggunakan 
randomisasi serta tidak memiliki kelompok kontrol sebagai pembanding hasil 
sehingga hasil yang didapatkan hanya sedikit dan belum beragam.  
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa psikoedukasi STAC mampu 
meningkatkan perilaku membela siswa bystander. Walaupun begitu peran guru dan 
sekolah dalam menciptakan lingkungan anti-bullying juga perlu dilakukan agar 
bystander tidak memiliki rasa takut dan cemas terhadap resiko sosial (dimarahi, 
diejek dan menjadi korban bullying selanjutnya) dalam membela korban bullying. 
Implikasi penelitian ini adalah pihak sekolah mampu menggunakan hasil penelitian 
ini sebagai langkah untuk meningkatkan perilaku membela siswa dengan 
memberikan psikoedukasi mengenai bullying dan dampak negatif dari bullying 
serta sebagai langkah melatih siswa melindungi korban bullying dan terlibat aktif 
dalam menghentikan bullying yang terjadi di sekolah sehingga mampu menciptakan 
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PSIKOEDUKASI STAC (STEAL THE SHOW, TURNING IT AROUND, 
ACCOMPANY OTHER AND COACHING COMPASSION) UNTUK 
MENINGKATKAN PERILAKU MEMBELA BYSTANDER DALAM 
SITUASI BULLYING 
 
a. Masalah  
Siswa menghadapi berbagai masalah di sekolah dan beberapa diantaranya adalah 
masalah yang terjadi dengan temannya. Kasus yang disebut sebagai "bullying", 
yang merupakan salah satu masalah yang dihadapi kalangan teman, memiliki 
karakteristik tertentu yang berbeda dengan kasus kekerasan (Gokkaya, 2015). 
Bullying adalah masalah umum yang terkait dengan konsekuensi emosional dan 
akademis di sekolah-sekolah di seluruh negeri. Karena bullying meningkat 
selama sekolah menengah, konselor sekolah menengah harus dilengkapi dengan 
strategi untuk mencegah perilaku bullying (Midgett et al., 2015).  
Menurut APA (dilansir dari www.apa.org) bullying adalah bentuk perilaku 
agresif di mana seseorang dengan sengaja dan berulang kali menyebabkan orang 
lain cedera atau ketidaknyamanan. Bullying bisa berupa kontak fisik, kata-kata 
atau tindakan yang lebih halus. Menurut Lodge (2014) tujuan bullying adalah 
membuat korban tertekan dalam beberapa cara. Pengganggu mencari kekuasaan. 
Sementara definisi dalam literatur berbeda, terutama dengan bentuk intimidasi 
baru yang teridentifikasi, sebagian besar definisi mencakup semua atau sebagian 
besar elemen berikut: agresi; disengaja penyalahgunaan kekuasaan (konflik 
asimetris); dan dilakukan berulang-ulang (Lodge, 2014).  
Terdapat beberapa pihak yang terlibat dalam Bullying (Olweus, 1993; Cornell, 
2012; Pecjak dan Pirc, 2017) yaitu : pelaku (melakukan tindakan agresif pada 
anak lain), korban, saksi/bystander (yang melihat tindakan bullying). Bullying 
yang terjadi adalah bentuk dari karakter dan lingkungan sosial anak (norma, nilai 
dan peraturan) yang ada di sekolah (Pecjak dan Pirc, 2017). Tindakan Bullying 
yang terjadi di sekolah dapat mempengaruhi anak-anak lain, mereka dapat 
merasa takut dan merasa tidak aman dan mempengaruhi iklim sekolah (Pecjak 
dan Pirc, 2017).  
Salmivalli dkk. (1996; Noorden et al, 2014) membedakan enam peran dalam 
keterlibatan dalam intimidasi: pengganggu (secara aktif mengambil inisiatif), 
asisten (membantu pengganggu), penguat (mendorong pengganggu), korban 
(target bullying), defender (membantu atau memihak korban), dan orang luar / 
pengamat (tidak melakukan apapun, tidak terlibat, atau tidak tahu). Hal ini juga 
memungkinkan anak untuk memiliki banyak peran. Misalnya, anak bisa menjadi 
pengganggu dalam satu situasi dan korban di tempat lain. Pengganggu / korban 
ini harus dilihat sebagai kelompok anak yang khas, yang ditandai oleh pola 
perilaku sosial dan penyesuaian psikososial yang berbeda dan tampaknya 




tingkat yang lebih tinggi daripada pelaku intimidasi dan korban (Schwartz et al 
2001; Noorden et al, 2014). 
Meskipun jarang terdengar tetapi bystanders adalah bagian dari bullying yang 
juga dapat terkena dampak bullying. Bystanders adalah seorang pengamat adalah 
seseorang yang melihat atau mengetahui tentang intimidasi atau bentuk 
kekerasan lainnya yang terjadi pada orang lain; mereka bisa menjadi bagian dari 
masalah (pengacau yang menyakitkan) atau bagian dari solusi (help bystander) 
(Mitchell, 2017).   
Dalam situasi bullying ada beberapa perilaku yang akan ditunjukkan oleh 
bystander yaitu (Salmivalli, 1999) :  
1. Assistant (asisten pelaku) : siswa atau remaja yang dengan semangat ikut 
dalam situasi bullying ketika melihat pelaku mulai membully korban 
2. Reinforcers (penguat) : siswa yang walaupun tidak ikut membully tapi ia 
ikut melihat dan memberikan dukungan positif pada pelaku (contoh : 
menertawakan korban, memanggil anak-anak lain untuk melihat situasi). 
Menurut Salmivalli (2014) para bystanders mungkin tertawa atau bersorak 
saat bullying sedang terjadi. Membuat orang lain tertawa sudah memberi 
imbalan bagi anak yang melakukan bullying, dan respons dari teman 
sebaya kemungkinan akan memperpanjang situasi bullying. 
3. Outsiders : siswa yang memilih menjauhkan diri dari situasi bullying dan 
tidak memihak siapapun, baik pelaku atau korban. Walaupun mereka tidak 
melakukan apa-apa, tetapi sikap diam mereka adalah bentuk “izin” bagi 
bullying untuk terus terjadi. Pengamat atau bystanders memberi 
penghargaan kepada pelaku bullying setidaknya dalam dua cara: dengan 
menyatakan persetujuan (atau dengan tidak mengungkapkan 
ketidaksetujuan) selama situasi bullying aktual, dan dengan memberikan 
pelaku posisi dan status kekuasaan dalam jangka panjang (Salmivalli, 
2014) 
4. Defenders (pembela) : siswa ini langsung menghadapi pelaku dan 
membela korban serta berusaha mengajak siswa lain untuk berpihak pada 
korban bullying. Pembela adalah orang-orang yang benar-benar 
melindungi korban dan langsung menghadapi pelaku bullying baik dengan 
menghadapi pengganggu secara langsung atau dengan menghibur korban 
atau memberi tahu seorang guru (Hoffmann, 2012). 
 
Bullying juga berbeda dengan humor atau candaan. Humor biasanya berfungsi 
positif untuk kekompakan kelompok, sedangkan dalam bullying isi humornya 
mungkin sangat merugikan, mendorong diskriminasi, atau merusak individu 
atau kelompok tertentu (Ford, Triplett, Woodzicka, Kochersberger, dan Holden, 
2014; Nowakowski dan Antony, 2013; Mulvey et al, 2016). 
Menurut Salmivalli (2014) Bystanders cenderung lebih mudah dipengaruhi 




dan remaja yang menghadapi masalah bullying sebagai bystander mengetahui 
bahwa bullying itu salah, tetapi mereka masih berada dalam dilema. Di satu sisi, 
mereka mengerti bahwa bullying itu salah dan mereka ingin melakukan sesuatu 
untuk menghentikannya  sebaliknya, mereka berusaha untuk mengamankan 
status dan keamanan mereka sendiri di kelompok sebaya. 
Padahal sikap Bystander merupakan pengaruh yang besar dalam pencegahan dan 
intervensi bullying hal ini dikarenakan mereka ada ketika situasi bullying 
sehingga bystanders dapat menghentikan bullying ketika mereka mau membantu 
korban, Namun, sebagian besar pengamat tidak membantu korban (Fluke, 2016). 
Menurut Peets et al. (2015) di ruang kelas dimana sering terjadi Bullying, anak-
anak populer dapat membela korban Bulllying agar status populer mereka 
bertambah. Sebaliknya apabila di ruang kelas dimana anak-anak populer yang 
melakukan Bullying maka anak-anak populer yang lain cenderung tidak 
membela korban karena takut kepopuleran mereka turun. Sikap atau tindakan 
yang dilakukan oleh bystanders selama bullying terjadi penting, hal ini 
dikarenakan sikap mereka yang menentukan apakah bullying dapat terus 
berlangsung atau tidak (Saarento dan Salmivalli, 2015). Apalagi, apabila banyak 
bystanders dalam kelas yang mendukung perilaku bullying dan kurang 
mendukung korban, maka makin sering bullying terjadi dalam kelas (Salmivalli, 
2014). Bystanders mungkin saja memiliki karakter yang melawan bullying, 
tetapi apabila norma kelas dan siswa lainnya tidak mendukung tindakannya 
membela korban maka bystanders tidak akan membela atau memberikan 
dukungan pada korban (Martocci, 2015).  
Jumlah bystanders lebih banyak daripada pelaku bullying, sehingga bystanders 
sebenarnya mampu menghentikan bullying jika mereka bersedia melakukan 
tindakan untuk menghentikan bullying. Bystanders dapat dilatih untuk 
menghentikan bullying ketika mereka melihat situasi bullying terjadi di sekolah 
mereka, dan pelatihan ini dapat diberikan oleh pendidik dan konselor sekolah. 
Pelatihan ini perlu diimplementasikan secara luas agar bullying dapat dikurangi 
(Beasley, 2015). Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk pencegahan dan 
intervensi program bullying untuk membantu para pengamat dengan strategi 
yang dapat berfungsi sebagai sarana untuk bersama-sama mengekspresikan 
sikap mereka ketika mereka menyaksikan bullying (Midgett, Moody, Reilly, dan 
Lyter, 2017). 
Menurut Monks, Cross, dan Pearce (2016) Siswa bystander mengakui 
pentingnya campur tangan untuk menghentikan bullying yang mereka saksikan 
di sekolah. Namun, mereka ketakutan dengan potensi retribusi dan retensi dari 
pelaku, maka dari itu mereka melaporkan bullying dengan anonimitas dan 
merahasiakan namanya. Siswa percaya bahwa upaya bystander untuk 
menghentikan bullying mungkin lebih efektif jika mereka memiliki dukungan 
siswa lain, yang mencerminkan gagasan ''kekuatan dalam jumlah.'' Demikian 




untuk korban, maka banyak orang akan membela korban. Para siswa 
merekomendasikan agar program prevensi atau intervensi bystander harus 
interaktif dan menarik, serta dipromosikan dan disosiolasikan dengan baik di 
dalam sekolah. 
Maka dari itu diperlukan sebuah metode intervensi yang dapat meningkatkan 
perilaku membela bystander sehingga mampu membela korban dalam situasi 
bullying yang ia lihat terjadi dalam sekolah.  
 
b. Jenis Intervensi 
Pendidikan psikologis atau psikoedukasi (dalam istilah bahasa inggris 
psychological education atau psychoeducation) yang juga sering disebut sebagai 
personal and social education atau pendidikan pribadi dan sosial merupakan 
gerakan yang relatif baru namun penting di lingkungan psikologi konseling 
(Supratiknya, 2008). Psikoedukasi memiliki beberapa tujuan, yaitu: 
menanamkan informasi, berbagi pengalaman umum, mengajarkan seseorang 
bagaimana memecahkan masalahnya, menawarkan dukungan, dan membantu 
seseorang belajar mengenai cara membuat sistem dukungan mereka sendiri 
tanpa bantuan orang lain (Corey, 2012).  
Siswa harus diberi strategi yang aman untuk mendukung korban (Salmivalli, 
2014). Ini tidak berarti tindakan heroik seperti campur tangan dalam perilaku 
pengganggu secara langsung, namun cara yang lebih halus di mana rekan yang 
menjadi korban dapat dibuat merasa disertakan dan didukung (Salmivalli, 2014).  
Dalam psikoedukasi ini nantinya siswa akan diajarkan mengenai strategi STAC. 
Strategi ini mengajarkan 4 strategi yang bisa digunakan oleh siswa ketika mereka 
melihat situasi bullying di sekolah. Tujuan dari strategi ini adalah untuk 
memberikan teman sebaya sarana untuk mengekspresikan kualitas dan 
keterampilan yang mereka miliki untuk terlibat dengan teman sebaya melalui 
cara yang positif untuk menghentikan bullying saat mereka mengamati situasi 
bullying. Dalam program STAC, siswa diajarkan strategi yang dapat mereka 
gunakan untuk membela korban ketika mereka menyaksikan bullying.  
Pada penelitian ini menggunakan psikoedukasi sebagai media pembelajaran 
STAC. Tindakan yang akan dilakukan adalah dengan memberikan pemahaman 
mengenai bullying, cara menghentikannya dengan empat strategi STAC. Setelah 
itu, akan dilakukan role play situasi bullying. Dimana nanti siswa akan diminta 
untuk menyelesaikan situasi tersebut dengan menggunakan strategi STAC. 
Empat strategi STAC tersebut yaitu: 
a) Steal the Show : Metode ini melibatkan siswa bystander menggunakan 
humor untuk membubarkan penonton sebaya yang menyaksikan situasi 
bullying. Bystander dapat menerapkan strategi ini dengan cara yang 
nampak wajar bagi mereka dan sesuai dengan kepribadian mereka. 
Tujuannya adalah agar siswa yang melakukan bullying tidak lagi menjadi 




mengolok-olok nama rekan di depan sekelompok siswa. Seorang defender 
mengintervensi dengan membuat lelucon yang tepat dan lucu. Perhatian 
semua orang, termasuk pelaku dan bystander lain, berpaling dari korban. 
Semua orang menertawakan lelucon itu dan situasi bullying terhenti. 
b) Turning it Over : bystander menginformasikan orang dewasa tentang 
situasi bullying dan meminta bantuan. Hal ini dapat dilakukan oleh siswa 
ketika terjadi bullying fisik atau jika mereka tidak yakin bagaimana cara 
melakukan intervensi. Siswa harus percaya bahwa dengan memberitahu 
orang dewasa maka akan timbul sebuah perbedaan positif (Coloroso, 
2007), hal ini dikarenakan siswa merasa kalau orang-orang dewasa tidak 
akan melakukan apa pun atau apabila orang dewasa melakukannya, hal itu 
akan memperburuk situasi bullying.   
c) Accompany Others : bystander menemani korban bullying dan 
memberikan penrgertian bahwa apa yang terjadi tidak dapat diterima, 
bahwa siswa yang menjadi sasaran tidak sendirian di sekolah, dan bahwa 
teman lainnya peduli dengan mereka.  
d) Coaching Compassion : bystander dengan lembut menghadapi pelaku 
bullying baik selama atau setelah kejadian bullying dan mengatakan bahwa 
perilakunya tidak dapat diterima. Selain itu, bystander juga menganjurkan 
siswa yang membully untuk mempertimbangkan bagaimana rasanya 
menjadi korban dalam situasi ini, yang ditujukan untuk menumbuhkan 
empati terhadap target.  
 
c. Tujuan Intervensi 
Tujuan umum dari intervensi ini adalah untuk mengurangi tindakan bullying 
yang terjadi di kalangan siswa SMP dan menambah literasi mengenai 
penanganan kasus bullying serta prevensi tindakan bullying. Tujuan khusus yang 
ingin dicapai yaitu untuk meningkatkan perilaku membela bystander, membantu 
siswa mengetahui dampak bullying serta memberi kesempatan kepada remaja 
untuk memahami dunia orang lain dengan mengalami situasinya melalui mata 
orang lain serta.  
 
d. Sasaran Intervensi 
Sasaran intervensi adalah beberapa siswa kelas VIII SMP Negeri 01 
Karangploso yang merupakan bagian dari tindakan bullying sebagai bystander. 
Peserta dipilih berdasarkan hasil asesmen yang menunjukkan bahwa subjek 
menjadi bagian dari tindakan bullying, sehingga perlu untuk menerima 
intervensi sehingga nantinya dalam situasi bullying subjek mampu bertindak 
untuk menghentikan tindakan tersebut 
 




Waktu pelaksanaan intervensi akan dilakukan sesuai dengan kesepakatan antara 
sekolah dan peneliti. Tempat pelaksanaan adalah SMP Negeri 01 Karangploso.  
 
f. Media Intervensi 
Media yang digunakan adalah handphone untuk merekam proses intervensi, 
kursi sebagai tempat duduk bagi subjek konseling serta kertas dan pulpen bagi 
intervensionis dan subjek untuk menulis. Selain itu, laptop dan LCD juga 
diperlukan sebagai sarana menyampaikan materi.  
 
g. Tahapan Intervensi 
1. Deskripsi Prosedur 
 




09.00 – 09.20 
WIB 
 Pembukaan sesi pertama intervensi dan 
perkenalan  
 Menjelaskan tujuan intervensi yang akan 
dilakukan 
 Menjelaskan kontrak selama intervensi 
dilakukan 
 Menjelaskan bahwa akan ada 4 sesi dan 
inilah sesi yang pertama 
09.20 – 10.00 
WIB 
 Menjelaskan mengenai apa itu bullying 
dan bentuk bullying yang terjadi di 
sekolah. 
 Peneliti menyajikan presentasi audiovisual 
dari powerpoint dan video tentang 
berbagai perilaku dalam situasi bullying, 
dampak negatif dari bullying dan strategi 
STAC. 
 Berdiskusi dengan siswa mengenai bentuk 
bullying apa yang mereka lihat di sekolah 
 Meminta siswa untuk menceritakan 
bentuk bullying yang ia lihat dengan cara 
menuliskannya di kertas.  
 Siswa diajak berdiskusi mengenai : (a) 
Perilaku apa yang kamu tunjukkan dalam 
situasi bullying? (b) Menurutmu apa yang 
dirasakan oleh korban? (c) Menurutmu 





10.00 – 10.15 
WIB 
 Menyimpulkan dan Mereview kegiatan 
intervensi 
 Mengucapkan terima kasih kepada subjek 
 Menutup sesi 1 intervensi serta 
mengingatkan subjek untuk datang pada 
intervensi selanjutnya. 
2 
09.00 – 09.10 
WIB 
 Membuka sesi 2 
 Mereview sedikit mengenai kegiatan pada 
sesi 1 
 Menjelaskan kembali mengenai kontrak 
selama intervensi yang dilakukan 
 Menjelaskan mengenai sesi bermain peran, 
menjelaskan mengenai peran yang akan 
dimainkan.  
 Pembagian script  dan peran dalam role-
play 
09.10 – 09.40 
WIB 
Melakukan role-play, dimana di situasi ini 
peneliti meminta mereka berperan sesuai 
dengan script yang dibuat sesuai dengan 
kejadian bullying yang pernah mereka lihat.  
09.50 – 10.20 
WIB 
Melakukan role-play, dimana di situasi ini 
Siswa diminta untuk berani membela korban 
bullying dalam situasi bullying yang terjadi di 
sekolah dengan cara yang mampu mereka 
lakukan.  
10.20 – 10.40 
WIB 
Berdiskusi dengan siswa mengenai bentuk 
bullying apa yang mereka lakukan dan 
mengapa mereka memilih cara tersebut untuk 
membela korban? 
10.40 – 10.45 
WIB 
Intervensionis menyimpulkan dan mereview 
kegiatan di sesi 2 dan 3. Intervensionis 
mengucapkan terima kasih dan menutup sesi 2 
dan 3 intervensi. 
3 
09.00 – 09.05 
WIB 
 Intervensionis membuka sesi 4 intervensi 
 Intervensionis menjelaskan kembali 
mengenai kontrak  
09.05 – 09.35 
WIB 
 Intervensionis mereview kegiatan yang 
sudah dilakukan dari sesi 1-3 intervensi 
 Intervensionis berdiskusi dengan siswa 




dari intervensi ini dan bagian apa yang 
siswa sukai dari intervensi ini.  
 Intervensionis menanyakan pada siswa 
mengenai perilaku membela apa yang 
akan mereka gunakan apabila nanti 
melihat situasi bullying di sekolah 
 Intervensionis mengajak siswa untuk 
menandatangani kontrak yang berisi 
perjanjian apabila mereka melihat bullying 
maka mereka akan menghentikan bullying 
tersebut 
09.35 – 09.50 
WIB 
Intervensionis membagikan post-test 
Intervensionis mengucapkan terima kasih dan 
mohon maaf pada subjek serta mengucapkan 
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 SCRIPT 12 
 







Situasi bullying : 
Pelaku 1 dan 2 menghampiri korban yang sedang sendirian. 
Pelaku 1 : “hey punya duit gak?” 
Korban : “gak punya udah ku pakai beli makan” 
Pelaku 2 : “wuih makannya enak nih, boleh juga” langsung mengambil makanan 
korban 
Korban : “jangan, aku belum makan nih, beli sendiri aja sana jangan ambil 
punyaku” 
Pelaku 1 : “oke kita beli, tapi mana duitnya? Kalo gak punya duitnya ya terpaksa 
kita ambil nih makanan” 
Korban : berdiri dan melawan untuk mengambil makanannya 
Pelaku 1 dan 2 : mencegah korban mengambil makanannya 
Saksi 1 : masuk ke kelas, dan langsung duduk di tempatnya, tidak peduli akan 
situasi bullying 

















SCRIPT 2 3 
 
Peran : 






Situasi bullying : 
Pelaku 1 dan 2 menghampiri korban yang sedang bicara dengan saksi 1 dan saksi 2 
Pelaku 1 : “eh gendut, masih punya temen juga, emang ada yang mau temenan sama 
orang gendut kayak kamu? Hahahaha” 
Pelaku 2 : “iya ya udah gendut, nyebelin lagi mukanya” 
Korban : terdiam dan menunduk 
Pelaku 1 : “kalo gendut itu diet dong, gak malu gendut mulu badannya hahaha” 
Pelaku 2 : “iya bener hahahahaha” 
Korban : “kalian itu setiap hari kerjanya ngejek mulu, emang kalian udah sempurna 
badannya?” 
Pelaku 1 : “sempurna lah, kalo gak ngapain juga kita panggil kamu gendut, kan kita 
manggil gitu supaya kamu sadar kalo kamu gendut” 
Pelaku 2 : “hahahahaha iya bener, bener banget dasar gendut” 
Saksi 1 : terdiam 











BLUEPRINT DAN SKALA TRY OUT PERILAKU MEMBELA 
BYSTANDER4 
 
Skala ini merupakan skala adaptasi dari skala BPBQ (Bullying Participant 
Behaviors Questionnaire) yang dikembangkan oleh Summers dan Demaray (2008). 
Skala ini mengadaptasi subskala defender behavior scale dan menggunakan 
indikator perilaku membela menurut Salmivalli (1999). 
 
 
Apakah kamu pernah melakukan hal-hal 
dibawah ini? Berikan tanda X untuk 








Saya mencoba untuk berteman dengan murid 
lain setelah mereka diolok-olok 
    
2 
Saya menyarankan seseorang yang menjadi 
bahan permainan atau olok-olok untuk 
melaporkan hal tersebut pada orang dewasa 
    
3 
Saya membela murid lain yang sedang 
didorong-dorong, ditinju atau ditampar  
    
4 
Saya membela murid lain yang barang-
barangnya dirampas/diambil dari mereka 
    
5 
Saya membela murid lain yang mendapat 
julukan buruk 
    
6 
Saya mencoba menemani murid lain yang 
sengaja dijauhi  
    
7 
Saya membantu murid lain yang bukunya 
dijatuhkan dengan sengaja  
    
8 
Saya membantu murid yang dengan sengaja 
disandung/dijegal 
    
Indikator Item Favorable unfavorable 
Menemani korban bullying 1, 6  √  
Melapor pada orang dewasa 
/ guru 
2, 9 √  
Membela dan berada di 
pihak korban bullying 





Indikator Item Favorable Unfavorable 
Mengajak siswa lain untuk 
menghentikan bullying 





Ketika saya melihat ada murid yang dilukai 
secara fisik, saya melaporkannya pada orang 
dewasa 
    
10 
Saya membela murid lain yang menurut saya 
sedang dijahili dengan sengaja 

























Saya mengatakan bahwa perilaku bullying 
adalah perilaku yang bodoh 
    
12 
Saya mengajak siswa lain untuk menghentikan 
bullying 




BLUEPRINT DAN SKALA PERILAKU MEMBELA BYSTANDER5 
 
Skala ini merupakan skala adaptasi dari skala BPBQ (Bullying Participant 
Behaviors Questionnaire) yang dikembangkan oleh Summers dan Demaray (2008). 
Skala ini mengadaptasi subskala defender behavior scale dan menggunakan 
indikator perilaku membela menurut Salmivalli (1999). 
 
Apakah kamu pernah melakukan hal-hal 
dibawah ini? Berikan tanda X untuk 








Saya mencoba untuk berteman dengan murid 
lain setelah mereka diolok-olok 
    
2 
Saya menyarankan seseorang yang menjadi 
bahan permainan atau olok-olok untuk 
melaporkan hal tersebut pada orang dewasa 
    
3 
Saya membela murid lain yang sedang 
didorong-dorong, ditinju atau ditampar  
    
4 
Saya membela murid lain yang barang-
barangnya dirampas/diambil dari mereka 
    
5 
Saya membela murid lain yang mendapat 
julukan buruk 
    
6 
Saya mencoba menemani murid lain yang 
sengaja dijauhi  
    
7 
Saya membantu murid lain yang bukunya 
dijatuhkan dengan sengaja  
    
8 
Saya membantu murid yang dengan sengaja 
disandung/dijegal 
    
9 
Ketika saya melihat ada murid yang dilukai 
secara fisik, saya melaporkannya pada orang 
dewasa 
    
10 
Saya membela murid lain yang menurut saya 
sedang dijahili dengan sengaja 
    
Indikator Item Favorable unfavorable 
Menemani korban bullying 1, 6  √  
Melapor pada orang dewasa 
/ guru 
2, 9 √  
Membela dan berada di 
pihak korban bullying 
3, 4, 5, 10, 7, 
8 
√  
Mengajak siswa lain untuk 
menghentikan bullying 





Saya mengatakan bahwa perilaku bullying 
adalah perilaku yang bodoh 
    
12 
Saya mengajak siswa lain untuk 
menghentikan bullying 
































DATA KASAR PRE-TEST6 
 
NAMA  item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 jumlah 
R.A.R 3 2 2 3 3 4 1 3 2 4 4 3 34 
A.W.K 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 33 
D.W.S 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 26 
D.F 3 1 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 30 
R.K 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 27 
N.H.A 2 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2 4 23 
S.L.F 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 22 
M.A 2 3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 18 
N.F.F.I 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 23 
Y.A.P.P 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 16 











DATA KASAR POST-TEST7 
 
NAMA  item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 jumlah 
R.A.R 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 3 37 
A.W.K 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 40 
D.W.S 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35 
D.F 4 1 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 39 
R.K 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 28 
N.H.A 2 4 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 30 
S.L.F 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 34 
M.A 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 26 
N.F.F.I 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 
Y.A.P.P 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 21 











KARAKTERISTIK SUBJEK DAN KATEGORI SUBJEK8 
  
NAMA  KELAS Jenis kelamin  Usia PRE TEST KATEGORI POST TEST KATEGORI 
R.A.R VIII perempuan 13 34 Sedang 37 Tinggi 
A.W.K VIII perempuan 14 33 Sedang 40 Tinggi 
D.W.S VIII laki-laki 14 26 Sedang 35 Tinggi 
D.F VIII perempuan 14 30 Sedang 39 Tinggi 
R.K VIII perempuan 14 27 Sedang 28 Sedang 
N.H.A VIII laki-laki 14 23 Rendah 30 Sedang 
S.L.F VIII perempuan 14 22 Rendah 34 Sedang 
M.A VIII perempuan 15 18 Rendah 26 Sedang 
N.F.F.I VIII laki-laki 14 23 Sedang 23 Sedang 
Y.A.P.P VIII laki-laki 15 16 Rendah 21 Rendah 
A.A.S VIII laki-laki 13 25 Sedang 27 Sedang 
Hasil 277   340   






Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
pretest 11 100,0% 0 0,0% 11 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
pretest 
Mean 25,18 1,710 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 21,37  
Upper Bound 28,99  
5% Trimmed Mean 25,20  
Median 25,00  
Variance 32,164  
Std. Deviation 5,671  
Minimum 16  
Maximum 34  
Range 18  
Interquartile Range 8  
Skewness ,057 ,661 
Kurtosis -,578 1,279 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretest ,106 11 ,200* ,968 11 ,864 
*. This is a lower bound of the true significance. 

































UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS 
10 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 61 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 61 100,0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,884 ,885 12 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
item_1 27,97 43,432 ,574 ,605 ,875 
item_2 27,90 42,523 ,540 ,506 ,878 
item_3 27,61 40,676 ,705 ,669 ,867 
item_4 27,41 44,946 ,374 ,287 ,887 
item_5 27,87 43,383 ,577 ,581 ,875 
item_6 27,62 43,139 ,663 ,530 ,871 
item_7 27,38 43,672 ,554 ,565 ,876 
item_8 27,59 41,946 ,651 ,622 ,871 
item_9 27,85 43,428 ,602 ,554 ,874 
item_10 27,51 41,654 ,732 ,676 ,866 
item_11 26,90 44,723 ,460 ,319 ,881 
item_12 27,11 42,037 ,603 ,554 ,874 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 61 100,0 
Excludeda 0 ,0 














 Mean Std. Deviation N 
item_1 2,10 ,851 61 
item_2 2,16 1,003 61 
item_3 2,46 ,993 61 
item_4 2,66 ,947 61 
item_5 2,20 ,853 61 
item_6 2,44 ,786 61 
item_7 2,69 ,847 61 
item_8 2,48 ,924 61 
item_9 2,21 ,819 61 
item_10 2,56 ,866 61 
item_11 3,16 ,840 61 
item_12 2,95 ,973 61 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 

















 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
pretest 11 25,18 5,671 16 34 
postest 11 30,91 6,488 21 40 
 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
postest - pretest 
Negative Ranks 0a ,00 ,00 
Positive Ranks 10b 5,50 55,00 
Ties 1c   
Total 11   
a. postest < pretest 
b. postest > pretest 
c. postest = pretest 
 
Test Statisticsa 
 postest - pretest 
Z -2,807b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 


































DATA INTERVENSI LAINNYA 
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